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ABSTRAK 

 

 Infeksi Soil Transmitted Helminths disebabkan oleh Nematoda usus yang 

ditularkan melalui tanah, akibat yang ditimbulkan yaitu intoleransi laktosa, mal 

absorbsi vitamin A, ileus obstruktif, peradangan dan anemia. Pekerjaan yang erat 

hubungan dengan infeksi STH yaitu petani. Petani berisiko tinggi terinfeksi STH 

disebabkan karena kurangnya kesadaran terhadap penggunaan APD dan personal 

hygiene yang buruk. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kesadaran penggunaan alat pelindung diri dan personal hygiene pada petani 

dengan infeksi STH. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dengan pendekatan croos sectional. Sampel berjumlah 40 petani. Pengambilan 

sampel  dilakukan dengan cara purposive sampling. Bahan uji yang digunakan 

adalah feses menggunakan metode direck. Data dianalisis secara statistik 

menggunakan uji Chi-square. 

 Hasil penelitian 7 responden dari 9 responden yang menggunakan APD 

positif infeksi STH (46,7%) dan 8 responden dari 30 responden yang tidak 

menggunakan APD positif infeksi STH (53,3%).14 responden dari 29 responden 

yang personal hygiene kurang baik dengan infeksi STH positif (93,3%), dan 1 

responden dari 9 responden yang personal hygiene baik dengan infeksi STH 

positif (6,7%). Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara penggunaan APD 

dengan kejadian infeksi STH (p=0,006), ada hubungan antara personal hygiene 

dengan kejadian infeksi STH (p=0,032), Hasil analisis menunjukkan ada 

hubungan antara penggunaan APD dan personal hygiene dengan kejadian infeksi 

STH (p=0,029). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan APD 

dan personal hygiene pada petani dengan kejadian infeksi STH. 

 

Kata kunci : Alat pelindung diri (APD), personal hygiene, Soil Transmitted 

Helminth (STH). 
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